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BAB V 

PRINSIP-PRINSIP  MEMBANGUN  KELUARGA  BAHAGIA 

 

Membangun  keluarga  bahagia  jelas  adalah  impian  setiap  manusia. Meskipun  cita-cita  

tersebut  jelas  untuk  semua  orang,  namun  jalan  menuju  bahagia  tidaklah  mudah,  ada  banyak  ujian  

dan  cobaan  yang  harus  dihadapi. Berangkat  dari  permasalahan-permasalahan  dalam  keluarga  

sebagaimana  yang  telah  diuraikan,  berikut  ada  beberapa  prinsip  yang   mencoba  untuk  diterapkan  

sebagai  upaya  untuk  menciptakan  keluarga  yang bahagia,  antara  lain: 

1.Tumbuhkan  komitmen  bersama 

Kebahagiaan  sebuah  keluarga  berawal  dari  adanya  komitmen  dari  masing-masing  pihak  

untuk  membangun  keluarga  bahagia,  sebagaimana  tujuan  dari  perkawinan  atau  terbentuknya  

sebuah  keluarga  yang  bahagia. Dan  ini  harus  menjadi  komitmen  bersama  sebagai  suami  dan  istri,  

dan  komitmen  ini  menjadi  penggerak  upaya  masing-masing  pihak  untuk  saling  membahagiakan,  

menjadi  semacam  energy  untuk  saling  menggerakkan. Komitmen   untuk  membangun  sebuah  

keluarga  yang  bahagia  dapat  dipandang  sebagai  pondasi  awal  yang  diperlukan  untuk  langkah-

langkah  selanjutnya (Mulia  Muslim, 2006).  Sehingga  menjadi  misi  dari  keluarga  tersebut. Tanpa  

komitmen  bersama,  kesulitan  dan  persoalan  yang  muncul  dalam  kehidupan  sebuah  keluarga  akan  

sulit  diatasi  dan   mudah  tergoyahkan  bahkan  menghancurkan  keluarga,  sehingga  upaya  membangun  

keluarga yang  bahagia  akan  kehilangan  pondasinya. 

2.  Berikan  apresiasi 

Setelah  membangun  komitmen  bersama  ke  arah  kebahagiaan,  berikutnya  diperlukan  adanya  

kemampuan  untuk  menyatukan  kekuatan  dari  masing-masing  pihak.  Sebuah  kolaborasi  harus  

dibangun  diatas  sikap  yang  positif  akan  kemampuan  masing-masing.  Untuk  itu  mulailah  dengan  

melihat  sisi  positif  masing-masing  pihak. Tanpa  kesediaan  untuk  melihat  hal-hal  yang  positif  pada  

pasangan  masing-masing,  maka  tidak  ada  sinergi yang  tulus  ke  arah  kebahagiaan. Sikap  positif  

pada  pasangan  dapat  ditunjukkan  dan  ditumbuhkan  dalam  aktivitas  sehari-hari, melalui  kebiasaan  
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untuk  memberikan  apresiasi  dan  pujian  yang  tulus  pada  pasangan. Sebuah  apresiasi  yang  lahir  dari  

sikap  respek  dan  bukan  sekedar  basa-basi  akan  memiliki  kemampuan  untuk  menumbuhkan  sisi  

positif  pada  pasangan  kita,  maupun  terhadap  anak-anak.  Begitu  juga  sebaliknya,  kurangnya  

apresiasi  dapat  membuat  masing-masing  pihak  merasa  tidak  dihargai  dan  tidak  dibutuhkan.  Jika  

sudah  demikian  komitmen  yang  telah  dibentuk  untuk  membangun  kebahagiaan  akan  berantakan. 

3.  Pelihara  kebersamaan 

Fondasi  berikutnya  yang  diperlukan  untuk  membentuk  keluarga  bahagia  adalah  

kebersamaan.  Luangkan  waktu  untuk  bersama,  bermain  bersama,  bekerja  dan  berlibur  bersama.  

Kebersamaan  adalah  sebuah  momen  untuk  saling  berbagi  (a moment for  sharing ). Ia  akan  

melahirkan  perasaan  saling  membutuhkan  dan  saling  melengkapi  diantara  masing-masing.  Sebuah  

hubungan  yang  didasarkan  pada  perasaan  saling  membutuhkan  secara  positif  akan  menjadi  awal  

yang  baik  bagi  sebuah  kebahagiaan  bersama  seperti  yang  diinginkan.Sebuah  kebersamaan   dapat  

diibaratkan  bagaikan  setetes  air  yang  dapat  menyuburkan  tanaman,  juga   bagaikan  setetes  embun  

di  gurun  sahara,  begitu  bermaknanya  oleh  karena  itu  tanpa  air  akan  matilah  tanaman  tersebut. 

4. Komunikasi 

Komunikasi  adalah  proses  pertukaran  makna  guna  melahirkan  sebuah  pengertian  bersama  

(Mulia  Muslim,  2006).  Sebuah  komunikasi  baru  dapat  dikatakan  terjadi  bila  dua  belah  pihak  atau  

lebih  yang  terlibat  dalam  proses  komunikasi  mencapai  pemahaman  bersama. Komunikasi  dapat  

dikatakan  sukses  bila  masing-masing  pihak  membagi  makna  yang  sama. Komunikasi  jelas  akan  

melahirkan  pertautan  perasaan  atau  emosi  yang  kuat  diantara  mereka  yang  terlibat,  karena  itu  

guna  meraih  kebahagiaan  keluarga,  sebaiknya  kemunikasikan  berbagai  peristiwa  penting  yang  

dialami  dalam  keseharian  agar  masing-masing  pihak  semakin  mengenal  dunia  masing-masing  dan  

merasa  dilibatkan  dalam  dunia  satu  sama  lain. Berkomunikasi  adalah  juga  sebuah  isyarat  bahwa  

kita  menginginkan  pihak  lain  masuk  dalam  kehidupan  kita,  hal  ini  dapat  terjadi  dalam  keseharian  

yang  sederhana, misalnya  diskusikan  tentang  hal-hal  yang  sedang   atau  yang  sudah  dikerjakan. 

Ketiadaan  komunikasi  bukan  saja  akan  dapat  menyebabkan  kesalahpahaman,  namun  juga  saling  
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menjauhkan  dunia  masing-masing  pihak,  sehingga  akan  nampak  semakin  lebar  jarak   antara  satu  

dengan  yang  lain, akibat  yang  lebih  jauh   hubungan  dalam  keluarga  tersebut  bisa  jadi  semakin  

jauh  dan  kaku,  karena  yang  demikian  maka  dapat  dikatakan  komunikasi  adalah  sebagai  urat  nadi  

kehidupan  sebuah  keluarga. 

5.  Agama  atau  falsafah  hidup 

Menyakini  falsafah  hidup  yang  sama  semakin  memperkuat  tali  bathin  keluarga.  Menjalani  

bersama  ritus  agama  membuat  harmoni  keluarga  terjalin  lebih  hangat  dan  dalam. Pahami  

kebersamaan  keluarga  sebagai  bagian  dari  falsafah  hidup  yang  bermakna.  Ajak  dan  libatkan  anak  

dalam  acara  keagamaan.  Kegiatan  seperti  itu  akan  membantunya  untuk  menyadari  hal-hal  yang  

bersifat  lebih  mendasar  dalam  hidup,  sebuah  kecerdasan  spiritual  yang  jelas  sangat  berpengaruh  

pada  kesanggupan  orang  untuk  bahagia. 

6.  Bermain  dan  humor 

Permainan  melahirkan  canda  dan  tawa,  hal-hal  sederhana  namun  teramat  penting  untuk  

sebuah  kebahagiaan.  Jadilah  teman  bagi  pasangan  dan  anak-anak  anda,  dengan  permainan  

ketegangan-ketegangan  dan  persoalan  akan  lebih  mudah  cair. 

7.  Berbagi  tangung  jawab 

Berbagi  peran  dan  tanggung  jawab  membuat  masing-masing  pihak  semakin  merasa  sebagai  

satu  kesatuan.  Banyak  masalah  dalam  keluarga  timbul  hanya  karena  enggan  berbagi  tugas,  suami  

merasa  tidak  perlu  menangani  pekerjaan  dapur  dan  anak,  sementara  beban  sang  istri  begitu  

banyak.  Begitu  juga  sebaliknya  suami  dengan  tugas-tugasnya  sebagai  karyawan  kantor  dituntut  

untuk  lebih  professional,  disisi  lain  sebagai  kepala  rumah  tangga  harus  dapat  menjadi  pemimpin  

bagi  keluarganya,  hal  yang  demikian  kadang-kadang  membuat  beban  semakin  berat. 

8. Melayani  untuk  orang  lain 

Melayani  dan  menolong  orang  lain  yang  kurang  mampu  atau  tertimpa  bencana  akan  

memberi  pengaruh  positip.  Pengalaman  seperti  ini  akan  membuat  masing-masing  pihak  semakin  
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bersyukur  berada  dalam  kondisi  yang  lebih  baik  bila  diandingkan  dengan  komunitas  yang  

ditolong. Secara  bersama  menolong  orang  lain  membuat  kebersamaan  itu  semakin  bermakna. 

9. Sabar, tahan  dengan  cobaan  atau  problem 

Sadari  dan  camkanlah  bahwa  tidak  ada  manusia  di  dunia  ini  yang  hidup tanpa  masalah,  

setiap  permasalahan  tentu  ada  jalan  keluarnya,  tinggal  bagaimana  usaha  manusia,  hadapi  dengan  

tenang,  berfikirlah  positip,  janganlah  segan-segan  apabila  tidak  mampu  menyelesaikan,  mintalah  

bantuan  orang  lain  dalam  hal  ini  adalah  konselor  keluarga  atau  family  terapi  sehingga  

penanganannya  lebih  professional. 
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